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ABSTRAK

Mojosongo adalah salah satu daerah (kelurahan) di Surakarta yang
keseniannya cukup maju. Beberapa kesenian yang berkembang di
kelurahan Mojosongo antara lain: Karawitan, Wayang Kulit, Tari,
Ketoprak, dan Panembrama. Berbagai event budaya rutin dilestarikan di
daerah Mojosongo, seperti Grebeg, Kirab Budaya, Babad Kademangan, Bersih
Desa, lomba-lomba kesenian lainnya. Maraknya kegiatan-kegiatan seni
dan budaya di Mojosongo adalah bentuk dari kepedulian masyarakat
terhadap seni tradisi. Namun demikian semenjak Surakarta dilanda virus
covid 19, kegiatan kesenian di Mojosongo sempat terhenti. Salah satunya
seni karawitan. Kondisi yang dialami oleh masyarakat khususnya di
Mojosongo tersebut perlu dicarikan solusi agar tetap dapat berkesenian
meski dalam situasi pandemi. Melalui program kegiatan PKM ini, terbukti
telah dapat membangkitkan semangat untuk berkesenian melalui
pelatihan karawitan. Hal ini penting dilakukan agar semangat dan
kemampuan memainkan gamelan yang telah dimiliki menjadi menurun,
atau bahkan hilang. Kegiatan pelatihan ini difokuskan pada dua tempat,
yakni kelompok karawitan Mardika Irama dan karawitan Sekar Mas.
Mardika Irama adalah untuk mewadahi peserta didik yang dari dasar,
termasuk Ibu-ibu PKK, sedangkan Sekar Mas adalah untuk warga yang
sudah cukup mahir memainkan gamelan. Hasil dari kegiatan PKM ini
adalah terwujudnya semangat berkesenian masyarakat Mojosongo,
terjadwalnya kembali latihan karawitan secara rutin, dan buku pegangan
notasi karawitan untuk keperluan latihan.
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